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TINJAUAN PUSTAKA

A.Kontruks Sosial

Konstruksi sosial memiliki arti yang luas dalam ilmu sosial. Hal ini biasanya
dihubungkan pada pengaruh sosiad dalam pengalaman hidup individu. Asumsi
dasarnya pada “realitas adalah konstruksi sosial” dari Berger dan Luckmann.
Selanjutnya yang dikatakan bahwa konstruks sosial memiliki berberapa kekuatan.
Pertama, peran sentral bahasa memberikan menkanisme konkret, dimana budaya
mempengaruhi pikiran dan tingkah laku individu. Kedua, konstruksi sosial dapat
mewakili kompleksitas dalam satu budaya tunggal. Hal ini tidak mengansumsikan

keseragaman. Ketiga, hal ini bersifat konsisten dengan masyarakat dan waktu.*

Menurut Del.amater dan Hyde juga bahwa konstruksi sosial menyatakan tidak ada
kenyataan pokok yang benar. Redlitas adalah konstruksi sosiad ole karena itu
fenomena seperti homoseksual adalah konstruksi sosial. Hasil dari suatu budaya,
bahasanya, dan jugainstitusi-institusi. Konstruksi sosia juga memfokuskan bukan
pada pasangan seksualitas yang menarik tapi pada variasi-varias budaya dalam

mempertimbangkan yang menarik itu.?

! Charles R. Ngangi, Konstruksi Sosial dalam Realitas Sosial-Volume 7 Nomor 2, (Mei
2011),him.1.
? Charles R. Ngangi, loc.cit



Konstruksi sosial adalah sebuah pandangan bahwa semua nilai, ideologi dan
institusi sosial adalah buatan manusia. Konstruksi sosial merupakan sebuah
pernyataan keyakinan dan juga sebuah sudut pandang bahwa kandungan dari
kesadran dan cara berhubungan dengan orang lain itu digjarkan oleh kebudayaan
dan masyarakat.? Tercakup di dalamnya pandangan bahwa kuantitas metafisik riil
dan abstrak yang dianggap sebagai suatu kepastian itu dipelgjari dari orang lain di

sekitar kita.*

Konstruksi sosial menurut Waters adalah human beings construct social reality in
which subjective processes can become objectified. Konstruksi sosia adalah
konsep yang menggambarkan bagaimana redlitas sosia dibentuk dan dimaknai
secara subjektif oleh anggota masyarakat. Konstruksi sosial menggambarkan
proses di mana melalui tindakan dan interaksi, manusia menciptakan secara terus-
menerus suatu kenyataan yang dimiliki bersama yang didlami secara faktual

objektif dan penuh arti secara subjektif.”

Konstruksi sosial merupakan konsep yang menjelaskan bahwa struktur sosia
tidak hanya berada di luar manusia tetapi juga berada di dalam manusia atau
terobjektivas di dalam kesadarannya yang subjektif. Konstruks sosid
menunjukkan bahwa sistem pengetahuan masyarakat (sosio kultural, pranata

sosia, religi) dadam kesadran manusia bukan sesuatu yang diterima secara

* Charles R. Ngangi, loc.cit
“ Rory, lan. 1997. Pendekatan Konstruksi Sosial. Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada, him.53.
> Charles R. Ngangi, loc.cit.
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mekanis melainkan diinterprestasi oleh manusia sebagar makhluk rasional

menjadi makna-makna subjektif.®

Pemahaman individu tentang dunia, pengetahuan dan diri individu terbentuk
daam kondis sosid historis yang konkrit. Pengetahuan dan realitas konkrit
dihubungkan oleh apa yang disebut Foucalt sebagai discourse atau diskursus,
yakni sgjumlah gagasan dan argumen yang langsung berkaitan dengan teknik-
teknik kontrol demi kekuasaan. Tanpa memandang dari mana kekuasaan tersebut
berasal, tetapi kekuasaanlah yang mendefinisikan pengetahuan, melakukan
penilaian apa yang baik dan yang buruk, yang boleh dan yang tidak boleh,
mengatur perilaku, mendisiplinkan dan mengontrol segala sesuatu dan
menghukumnya. Hal ini dapat menggambarkan bagaimana konstruks sosial dapat

mempengaruhi perilaku dan orientasi sosial.’

Berdasarkan kenyataan sosia, unsur terpenting dalam konstruksi sosial adalah
masyarakat, yang di dalamnya terdapat aturan-aturan atau norma, baik itu norma
adat, agama, mora dan lain-lain. Dan, semua itu nantinya akan terbentuk dalam
sebuah struktur sosial yang besar atau institusi dan pertemuan. Struktur sosia atau
institus merupakan bentuk atau pola yang sudah mapan yang diikuti oleh

kalangan luas di dalam masyarakat. Akibatnya institusi atau struktur sosia itu

® http://agussuprijono.blogdetik.com/2012/02/12/konstruksi-sosi al -remaj a-usi ng-banyuwangi-
terhadap-budaya-esoterisme-impel entasi -tradisi -refl ective-ingui ry-pada-pembel ajaran--ipd/,
diakses padatanggal 1 Januari 2015

" Charles R. Ngangi, op.cit, him.2.
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mungkin kelihatan menkonfrontasikan individu sebagai suatu kenyataan objektif

dimanaindividu harus menyesuaikan dirinya.®

Gambaran tentang hakikat kenyataan sosia ini menunjukkan bahwa masyarakat
lebih dari pada jumlah individu yang membentuknya. Tambahan pula ada
hubungan timbal baik dimana mereka saling berhubungan dan saling
mempengaruhi. Tetapi seperti sudah dijelaskan diatas, masyarakat tidak pernah
ada sebagal sesuatu benda objektif terlepas dari anggota-anggotanya. Kenyataan
itu terdiri dari kenyataan proses interaks timbal-balik. Pendekatan ini
mengusahakan keseimbangan antara pandangan nominalis (yang percaya hanya
individu yang riil) dan pandangan realis atau teori organik (yang mengemukakan
bahwa kenyataan sosia itu bersifat independent dari individu yang

membentuknya).®

B. Tinjauan Per sepsi

1. Pengertian Per sepsi

Menurut Desdereto, yang dikutip oleh Jalaludin Rakhmat (1994 : 51) menyatakan
bahwa “Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi atau pesan”.

Kemudian Tim Penyusun kamus, Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa

Indonesia (1997) Persepsi didefinisikan sebagai berikut :

® http://royahmadsketsa.wordpress.com/2012/02/21/konstruksi-sosial/ , diakses pada tanggal 1
Januari 2015
® http://royahmadsketsa.wordpress.com/2012/02/21/konstruksi-sosial/ , diakses pada tanggal 1
Januari 2015
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1) Tanggapan atau penerimaan langsung dari suatu serapan

2) Proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui pancaindra.

Selanjutnya menurut C.P. Chaplin (1989 : 358), perseps diberi pengertian yang

meliputi :

1) Proses mengetahui atau mengenali objek dan kejadian objektif dengan bantuan

indra.

2) Kesadaran dari proses-proses organis.

3) (Tichener) satu kelompok pengindraan dengan penambahan arti-arti yang
berasal dari pengalaman-pengalaman masa lalu.
4) Variable yang menghalangi atau ikut campur tangan, berasal dari kemampuan

untuk melakukan pembedaan diantara perangsang-perangsang.

5) Kesadaran intuitif mengenai kebenaran langsung atau keyakinan yang serta

mertamengena sesuatu.

Selanjutnya William James yang dikutip oleh Isbandi Rukhminto Adi (1998
105-106), menyatakan bahwa, “Persepsi terbentuk atas dasar data-data yang kita
peroleh dari lingkungan yang diserap oleh indera kita serta sebagian lainnya dari
pengolahan ingatan (memory) kita (diolah kembali berdasarkan pengalaman yang

kita miliki)”.

Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan dilihat dari isinya maka

persepsi adalah kemampuan seseorang membeda-bedakan antara objek yang satu
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dengan objek yang lain. Dalam proses tersebut didahului dengan pandangan dan
pegangan yang berasal dari komponen kognisi sehingga seseorang dapat

dinyatakan dalam prilaku terhadap objek tertentu.

2. Proses Terjadinya Per sepsi

1) Sensas (Sensasion)

Sensasi merupakan tahap paling awa dalam penerimaan informasi. Sensasi adalah
pengalaman elementer yang segera, yang tidak memerlukan penguraian verbal,
simbolis atau konseptual dan terutama sekali berhubungan dengan kegiatan alat

indera.

2) Perhatian (Attention)

Daam menentukan perhatian ini ada 2 faktor yang harus dijadikan pertimbangan,

yaitu :

a. Faktor situasional disebut juga sebagai determinan perhatian yang bersifat
eksternal atau menarik perhatian. Stimulan diperhatikan karena mempunyai

sifat-sifat yang menonjol seperti gerakan, intensitas dan perulangan.

b. Faktor personal bersifat internal atau menarik perhatian. faktor ini merupakan
faktor yang mengandalkan kemampuan alat indera masing-masing individu
untuk berkonsentrasi terhadap suatu obyek rangsangan. Apa yang menjadi
perhatian seseorang akan lolos dari perhatian orang lain atau sebaliknya. Ada

kecendrungan kita melihat apa yang ingin kitalihat.
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Menurut Sendjga (1999: 55), persepsi mensyaratkan tiga hal yaitu:

a. Orang yang mempersepsi

b. Objek perseps

C. Suatu persepi atau makna yang merupakan hasil dari tindakan persepi.

Persepsi meliputi proses yang dilakukan seseorang dalam memahami informasi
mengenai  lingkungannya. Proses pemahaman ini  melalui  penglihatan,
pendengaran, dan penciuman. Dengan demikian persepsi merupakan suatu proses

pengamatan terhadap sesuatu objek yang terdiri dari:

a. Stimulasi padaaat indra (sensory stimulation)

Pada tahap ini, alat-adlat indra distimulassi atau dirangsang akan keberadaan
sesuatu hal, akan tetapi meskipun manusia memiliki kemampuan pengindran
untuk merasakan Stimulus, manusia tidak selalu menggunakannya, sebagai

contoh pada saat seseorang melamun.

b. Stimulas terhadap aat indradi atur

Pada tahap kedua, rangsangan terhadap aat indra diatur menurut berbagai
prinsip, salah satu prinsip yang digunakan adalah prinsip Proximitas atau
kemiripan. Sebagal contoh kita mempersepsikan pesan yang datang segera
setelah pesan yang lain sebagal suatu unit dan menganggap bahwa keduanya

tentu saling berkaitan. Prinsip lain adalah prinsip kelengkapan (closure).
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Manusia cendrung mempersepsikan gambar atau pesan yang dalam yang
dalam kenyataan tidak lengkap sebagai gambar atau pesan yang lengkap,
dengan melengkapi bagian-bagian gambar atau pesan yang tampak logis untuk

melengkapi gambar ataupun pesan tersebut.

c. Stimulas alat indraditafsirkan-dievaluasi

Langkah ketiga adalah penafsiran-evaluasi kedua istilah tersebut digabungkan
guna menegaskan bahwa keduanya tidak dapat dipisahkan. Langkah ketigaini
merupakan proses subyektif yang melibatkan evaluasi dari pihak penerima.
Penafsiran tersebut tidak semata-mata dirasakan pada rangsangan luar,
melainkan juga sangat dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu, kebutuhan,
keinginan, sistem nilai, keyakinan tentang seharusnya, keadaan fisik dan

emosi pada saat tersebut dan lain sebagainya.

Selanjutnya menurut Sendjaja (1999: 55), sifat-sifat persepsi adal ah:

a. Persepsi adalah pengalaman

Untuk mengartikan makna dari seseorang, objek atau peristiwa, kita harus
memiliki dasar untuk melakukan interpretasi. Dasar ini biasanya kita temukan
pada pengalaman masa lalu kita dengan orang, objek atau persitiwa tersebut
atau dengan hal-ha yang menyerupainya. Tanpa landasan pengalaman sebagai
pembanding, tidak mungkin untuk mempersepsikan suatu makna sebab ini

akan membawa kita pada suatu kebingungan.
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b. Perseps adalah selektif

Ketika kita mempersepsikan sesuatu, kita cenderung memperhatikan hanya
bagian-bagian tertentu dari suatu objek atau orang. Dengan kata lain, kita
melakukan seleksi hanya pada karakteristik tertentu dari objek perseps kita

dan mengabaikan yang lain.

c. Persepsi adalah penyimpulan

Proses psikologi dari persespi mencakup penarikan kesimpulan melalui suatu
proses induksi secaralogis. Interpretasi yang dihasilkan melalui persepsi pada
dasarnya adalah penyimpulan atas informasi yang tidak lengkap. Dengan kata
lain, mempersepsikan makna adalah melompat kepada suatu kesimpulan yang

tidak sepenuhnya didasarakan atas data yang dapat ditangkap oleh indrakita.

d. Persepsi tidak akurat

Setiap perseps yang kita lakukan akan mengundang kesalahan dalam kadar
tertentu. Hal ini antara lain disebakan oleh pengaruh pegalaman masa lalu,
selektivitas dan penyimpulan. Biasanya ketidak akuratan ini terjadi karena

penyimpulan yang terlalu mudah atau menyama ratakan.

e. Persepsi adalah evaluatif

Perseps tidak akan pernah objektif karena kita melakukan interpretas
berdasarkan pengalaman dan merefleksikan sikap, nilai dan keyakinan pribadi
yang digunakan untuk memberi makna pada objek persepsi. Karena persepsi

merupakan proses kognitif psikologi yang ada di dalam diri kita, maka hasil
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persepsi berupa baik (positif), biasa sgja (netral), maupun tidak baik (negatif)

bersifat subyektif atau tergantung pada individu yang mempersepsi.

D. Tinjauan Rambut Gondrong

Makna rambut gondrong mengalami perubahan dalam konteks sosia. Dulunya
rambut gondrong dipersepsikan untuk menunjukkan kekuatan dan kekuasaan.
Sekarang perseps tersebut mengalami perubahan, orang—orang yang berambut
gondrong dianggap bersikap apatis, anarkis dan inpolite (tidak sopan). Kepolisian
Resort 932 Sdatiga mendefinisikan rambut gondrong sebagai rambut yang
dibiarkan memanjang tidak terpelihara sampai menutupi leher baju. Sedangkan
pakaian yang kurang sopan adalah celana atau baju utuh yang sengaja dibuat

kombor dengan dibuat rumbai-rumbai.*

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia gondrong merupakan panjang karena
lama tidak dipangkas (tentang rambut orang laki-laki): ketika pertama kali
ditemukan di hutan, watak anak itu beringas, kukunya panjang, dan rambutnya
sampa ke bahu; ke-gon-drong-an periha (yg bersifat) gondrong: ~ rambutnya

serta corak pakaiannya menimbulkan prasangka bahwa ia perempuan.™

'® Aria, Wiratma Y udhistira. 2010. Dilarang Gondrong! Praktik K ekuasaan Orde Baru terhadap
Anak Muda Awal 1970-an. PT. Wahana Aks Kritika. Tangerang.him.114
" http://kbbi.web.id/gondrong
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E. Landasan Teori

1. Teori Persepsi

Teori persepsi yang melandasi penelitian ini ialah teori mengenal faktor- faktor
yang menentukan persepsi yang dikemukakan oleh David Krech dan Ricard S.
Crutchfield dalam Jalaludin Rakhmat (1994-.4), yang terdiri dari faktor fungsional

dan faktor struktural, yaitu sebagai berikut :

a. Faktor Fungsiond

Faktor Fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal lain
yang termasuk dari faktor personal. Yang menentukan persepsi bukan jenis
atau bentuk stimuli, tetapi karakteristik yang memberikan respon pada stimuli

tersebut.

Krech dan Crutchfield merumuskan dalil persepsi yang pertama : perseps
bersifat selektif secara fungsional. Dalil ini berarti bahwa objek- objek yang
mendapatkan tekanan dalam persepsi kita biasanya objek- objek yang
memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi mereka memberikan
contoh pengaruh kebutuhan, kesiapan mental, suasanan emosional dan latar
belakang budaya terhadap persepsi. Pengaruh kebudayaan terhadap persepsi.
Sudah merupakan disiplin tersendiri dalam psikologi antar budaya (croos
cultural psychology) dan komunikas antar budaya (intercultural

communication).
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Faktor- faktor fungsional yang mempengaruhi persepsi lazim disebut sebagai
kerangka rujukan. Kerangka rujukan mempengaruhi bagaimana orang
memberi makna pada pesan yang diterimanya. Mula- mula konsep ini berasal
dari psikofisik yang berkaitan persepsi objek. Para psikolog sosial menerapkan
konsep ini untuk menjelaskan persepsi sosial. Adapun faktor- faktor

fungsional meliputi :

1. Kebutuhan sesaat dan kebutuhan menetap pada diri seseorang akan
mempengaruhi atau menentukan persepsi seseorang. Dengan demikian,

kebutuhan yang berbeda akan menyebabkan perbedaan persepsi.

2. Kesigpan mental, suasana mental seseorang akan mempengaruhi atau

menentukan persepsi seseorang.

3. Suasana emosi, suasana emosi seseorang baik dalam keadaan baik, sedih,
bahagia, gelisah maupun marah akan sangat mempengaruhi persepsinya

terhadap suatu objek rangsangan.

4. Latar belakang budaya, latar belakang budaya seseorang berasal, akan
mempengaruhi  dan menentukan persepsi seseorang pada  suatu

rangsangan.

. Faktor Struktura

Faktor Struktural semata-mata berasal dari sifat stimuli fiskk dan efek-efek
syarat yang ditimbulkan pada sistem syaraf individu. Krech dan Cruthfield

dalam Jalaludin Rakhmat (1994: 59- 60), merumuskan dalil persepsi :
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1. Bahwa medan perseptual dan kognitif selalu diorganisasikan dan diberi
arti dan manusia akan mengorganisikan tentang sebuah objek yang

diterimanya enggan menginterpretasikan konteks petunjuknya.

2. Bahwasifat- sifat perseptual dan kognitif dari sub struktur ditentukan pada
umumnya oleh sifat- sifat struktur secara keseluruhan. Artinya bahwa sifat
struktur keseluruhan akan memberikan efek kontras atau asimilas

terhadap sub struktur.

3. Bahwa objek atau peristiwa yang berdekatan dalam ruang dan waktu atau
menyerupal saatu sama lain, cenderung ditanggapi sebagal bagian dari

struktur.

Dalam konteks penelitian ini, dari kedua faktor tersebut yang akan dikaji hanya
pada faktor fungsiona yaitu kebutuhan, kesigpan mental, suasana emosi dan latar
belakang budaya. Alasan pemilihan faktor ini adalah untuk pembatasan
pembahasan agar tidak meluas dan berbagai faktor fungsional tersebut sesuai
dengan kajian penelitan mengenai persepsi mahasiswi terhadap mahasiswa

berambut gondrong.

2. Teori Konstruksi Sosial

Snelbecker mendefinisikan teori sebagai seperangkat proposisi yang terintegras
secara sintaksis (yaitu yang mengikuti aturan tertentu yang dapat dihubungkan

secara logis satu dengan yang lainnya dengan data dasar yang dapat diamati) dan
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berfungs sebagai wahana untuk meramalkan dan menjelaskan fenomena yang

diamati.*?

Teori yang mendukung dan relevan dengan penelitian ini adalah teori konstruksi
sosial. Membahas teori konstruksi sosial (sosial construction), tentu tidak bisa
terlepaskan dari bangunan teoritik yang telah dikemukakan oleh Peter L. Berger
dan Thomas Luckmann.

Istilah konstruksi sosial atas realitas sosial (sosial construction of reality) menjadi
terkenal sgak diperkenalkan oleh Peter L. Berger dan Thomas Lucmann melalui
bukunya yang berjudul The Social Construction of Reality: A Treatise in The
Soscialogical of Knowledge (1966). la menggambarkan proses sosia melaui
tindakan dan interaksinya, dimana individu menciptakan secara terus menerus

suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subyektif.

Asa usul konstruks sosial dari filsafat konstruktivisme yang dimulai dari
gagasan-gagasan konstruktif kognitif. Menurut Von Glaserfeld, pengertian
konstruktif kognitif muncul pada abad ini dalam tulisan Marl Baldwin yang secara
luas diperdalam dan disebarkan oleh Jean Piaget. Namun, apabila ditelusuri,
sebenarnya gagasan-gagasan pokok konstruktivisme sebenarnya telah dimulai
oleh Giambatista Vico, seorang epistemologi dari Italia, ia adalah cikal bakal

konstruktivisme.*®

2 Moleong, Lexy.2001. Metodolgi Penellitian Kualitatif. PT. Remaja Rosdakarya.
Bandung.him.34.

 Bungin, Burhan.2008. Sosiologi Komunikasi (Teori, Paradigma, dan Discourse Teknologi
Komunikasi di Masyarakat). Jakarta: Kencana Prenada Media Group, him.13
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Berger dan Luckmann mulai menjelaskan realitas sosial dengan memisahkan
pemahaman ‘kenyataan dan pengetahuan’. Realitas diartikan sebagai kualitas
yang terdapat di dalam realitas-redlitas yang diakui sebagai memiliki keberadaan
(being) yang tidak tergantung kepada kehendak kita sendiri. Pengetahuan
didefiniskan sebagai kepastian bahwa reditas-redlitas itu nyata (real) dan

memiliki karakteristik yang spesifik.*

Berger dan Luckmann mengatakan terjadi diaektika antara individu menciptakan
masyarakat dan masyarakat menciptakan individu. Proses diaektika ini terjadi
melalui eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. Pertama, eksternalisas, yaitu
usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia ke dalam dunia, baik dalam kegiatan
mental maupun fisik. Ini sudah menjadi sifat dasar manusia, ia akan selalu
mencurahkan diri ke tempat dimana ia berada. Manusia tidak dapat kita mengerti
sebagai  ketertutupan yang lepas dari dunia luanya Manusia berusaha
mengungkap dirinya, dalam proses inilah dihasilkan suatu dunia dengan kata lain,

manusia menemukan dirinya sendiri dalam suatu dunia. ™

Eksternalisas menunjukkan bahwa suatu realita sosial dapat terbentuk melaui
tindakan individu yang diwujudkan melalui suatu interaks sosial. Untuk

relisasinya, di dalam interaksi sosial ini individu-individu membuat suatu simbol

' Bungin, Burhan.2008. Sosiologi Komunikasi (Teori, Paradigma, dan Discourse Teknologi
Komunikas di Masyarakat). Jakarta: Kencana Prenada Media Group, him.14
'> Bungin, Burhan.2008. Sosiologi Komunikasi (Teori, Paradigma, dan Discourse Teknologi
Komunikasi di Masyarakat). Jakarta: Kencana Prenada Media Group, him.15
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dan benda-benda hasil buatannya. Oleh karena itu, dalam eksternalisasi terbentuk

suatu ciri khusus dari interaksi sosial yaitu individu-individu tersebut.™®

Kedua, objektivasi. Dalam proses ini, terjadi peristiwa yang menunjukkan
perubahan dari sebuah proses konseptual yang diwujudkan dalam suatu readlitas
nyata yang akan menjadi bagian dari kehidupan individu. Hal ini akan menjadi
suatu kebiasaan yang akan dilakukan secara berulang-ulang oleh individu dalam
kelompok tersebut. Tindakan ini akan menjadi suatu kebiasaan bagian mereka dan

akan menjadi bagian yang tetap bagi realitas mereka.'’

Ketiga, internalisasi, merupakan suatu proses sosialisasi dari proses objektivasi.
Proses internalisasi Iebih merupakan pengerapan kembali dunia objektif ke dalam
kesadaran sedemikian sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh struktur dunia
sosial. Macam-macam unsur dari dunia diobjektivasikan akan ditangkap sebagai
ggada reditas di luar kesadarannya sekaligus sebaga geaa interna bagi

kesadaran. Melalui internalisasi, manusia menjadi hasil dari masyarakat.*®

Proses internalisasi Iebih merupakan penyerapan kembali dunia objektif ke dalam
kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh struktur
dunia sosia. Berbagai macam unsur dari dunia yang telah terobjektifkan tersebut
akan ditangkap sebagal gegjaa reditas diluar kesadarannya, sekaligus sebagai
ggada interna bagi kesadaran. Melaui internalisasi, manusia menjadi hasil dari

masyarakat.*®

'® Bungin, Burhan.2008. Sosiologi Komunikasi (Teori, Paradigma, dan Discourse Teknologi
Komunikasi di Masyarakat). Jakarta: Kencana Prenada Media Group, him.15

7 Bungin, Burhan, op.cit, him.16.

18 Bungin, Burhan, loc.cit.

19 Bungin, Burhan, loc.cit.
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Redlitas bukanlah sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan, tidak juga sesuatu yang
dibentuk secara ilmiah. Tapi sebaliknya, ia dibentuk dan dikonstruksi. Oleh
karena itu, realitas berwgah ganda/plural. Setiap orang bisa memiliki konstruks
yang berbeda-beda atas suatu realitas. Setiap orang yang mempunyai pengalaman,
preferensi, pendidikan tertentu, dan lingkungan tertentu, dan lingkungan
pergaulan atau sosia tertentu akan menafsirkan realitas sosiad itu dengan

konstruksinya masing- masing.”

Paradigma konstruktivis melihat bagaimana suatu realitas sosial dikonstruksikan.
Fenomena sosial dipahami sebagai suatu realitas yang telah dikonstruksikan.
Karenanya, konsentrasi analisis pada paradigma konstruksionis adalah
menemukan bagaimana peristiwa atau realitas tersebut dikonstrukti, dengan cara
apa konstruksi itu dibentuk. Dalam hal ini pula, komunikas dilihat sebagai faktor

konstruksi itu sendiri.?

Ketika mansuia coba memahami tentang realitas sosial tadi melaui fase
eksternalisasi, objektivasi dan internalisas maka pada hakikatnya manusia dalam
proses komunikasi. Komunikasi disini tidak dilihat dari perspektif paradigma
transmisi. Komunikasi dilihat Iebih kepada bagaimana komunikasi membentuk
konstruksi tentang apa yang dipercaya manusia tersebut sebagai realitas sosial

tadi. Komunikas yang terjadi dalam tataran sosiolgi komunikasi.??

%% http://yearrypaniji.wordpress.com/2008/06/04/komunikasi-dan-konstruksi-sosial-atas-realitas/
, diakses pada tanggal 1 Januari 2015
*! http://yearrypaniji.wordpress.com/2008/06/04/komunikasi-dan-konstruksi-sosial-atas-realitas/
, diakses pada tanggal 1 Januari 2015
22 .

Ibid
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Bahasa, sebagai alat komunikasi manusia pada hakikatnya tercipta berkat proses
kontruksi sosial tadi. Manusia menciptakan bahasa dan bahasa pula yang
menciptakan manusia. Keduanya melakukan proses yang diaektis. Dan begitu

pula seterusnya.®

D. Kerangka Pikir

Daam hal ini penulis ingin menganalisis persepsi mahasiswi terhadap mahasiswa
berambut gondrong dengan menggunakan faktor- faktor yang menentukan
perseps yang dikemukakan oleh David Krech dan Ricard S. Crutchfield dalam
Jalaludin Rakhmat (1994:4), yang terdiri dari faktor fungsional dan faktor
struktural, dari kedua faktor tersebut yang akan dikagi hanya pada faktor
fungsional yaitu kebutuhan, kesiapan mental, suasana emosi dan latar belakang
budaya. Alasan pemilihan faktor ini adalah untuk pembatasan pembahasan agar
tidak meluas dan berbagai faktor fungsiona tersebut sesuai dengan kajian

penelitan mengenal persepsi mahasiswi terhadap mahasiswa berambut gondrong.

Di era Orde Baru, wacana rambut gondrong yang di ekspos oleh media selalu di
ikuti dengan “struktur diskursif” yang mengarah pada tindak kriminal seperti
“merampok”, “memperkosa”,“merampas”. Misalnya “7 Pemuda Gondrong
Merampok Bis Kota”, “6 Pemuda Gondrongn Perkosa 2 Wanita”, dan “Dompet
Wanita Disambar Si Gondrong”. Sampai sekarang pun tidak ada yang berubah
dalam wacana rambut gondrong ini (sebaga objek), tetapi yang membuat ia

dianggap buruk adalah struktur diskursif yang secara senggja di bangun oleh

2 Ibid
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media bahwa rambut gondrong adalah simbol kriminalitas, kejahatan dan

membahayakan.

Wacana semacam ini membatasi pandangan sehingga ketika rambut gondrong
dibicarakan yang muncul adalah kategori rambut gondrong sebagai simbol
kriminalitas, kejahatan, membahayakan dan bukan yang lain. Dengan demikian,
hal ini dipahami sebagai dominasi satu perspektif khusus. Wajar jika sekarang pun
masyarakat masih memandang sebelah mata terhadap orang berambut gondrong,
seakan-akan dengan penuh keyakinan orang berfikir kepada si rambut gondrong
sebagai “keburukan” tanpa penjelasan yang rasional. Akhirnya wacana ini dalam
praktiknya mengarahkan dan membentuk praktik sosial, sehingga masyarakat

akan bertindak sesual dengan apa yang di konstruksi oleh media.
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Agar lebih jelas dapat dilihat dengan bagan kerangka pikir di bawah ini :

Analisis Persepsi
M ahasi swi
Terhadap
Mahasiswa
Berambut
Gondrong.

Bagaimana Perseps Mahasiswi
Terhadap Mahasiswa Berambut
Gondrong.

A 4

A

Teori Konstruks Sosial Peter L
Berger :

Kesadaran intensional individu
selalu terarah dan dipengaruhi
oleh objek yang berada
diluarnya, hinggarelasinya
dengan masyarakatnya dan
segala pranatanya termasuk
media bersinggung secara
dialektis.

Teori Persepsi David Krech dan
Ricard S. Crutchfield :

Faktor Fungsional

kebutuhan, kesiapan mental,
Suasana emos dan latar
belakang budaya.

Hasil Pendlitian:

Berambut Gondrong.

> 1. Mengetahui Persepsi Mahasiswi Terhadap Mahasisva [




